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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa
transformasi signifikan dalam pola konsumsi media masyarakat. Salah satu bentuk
dari transformasi tersebut adalah munculnya fenomena influencer, khususnya di
media sosial seperti TikTok. TikTok menjadi salah satu platform yang paling
diminati karena kemampuannya dalam menyebarkan konten secara cepat dan luas.
Dalam konteks ini, food influencer atau individu yang secara konsisten
membagikan konten seputar makanan menjadi salah satu kategori yang menonjol
dan memiliki daya tarik tersendiri bagi audiens, terutama generasi muda.

Food influencer tidak hanya membagikan informasi kuliner, tetapi juga
membentuk identitas dan citra diri tertentu di hadapan publik digital. Identitas ini
dibangun melalui konten visual, gaya komunikasi, narasi, serta strategi interaksi
yang digunakan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana presentasi
diri food influencer di media sosial khususnya Tiktok dan menganalisis strategi dan
tantangan self-presentation yang digunakan oleh food influencer dalam
membangun citra diri serta interaksi dengan pengikutnya.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan naratif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara mendalam dengan food influencer, observasi terhadap konten
video yang diunggah di platform TikTok, serta dokumentasi berupa tangkap layar,
komentar, dan proses interaksi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Food influencer di TikTok secara
aktif membentuk identitas digital mereka melalui strategi manajemen kesan.
Mereka mengatur dengan cermat aspek visual seperti pengambilan gambar
makanan yang aestethic, penggunaan voice over dengan intonasi tertentu, gaya
komunikasi yang relatable, hingga konsistensi tema konten. Semua ini dilakukan
untuk menciptakan citra diri yang menarik, profesional, dan autentik di mata
audiens. Strategi tersebut juga mencerminkan keseimbangan antara kepentingan
personal branding dan tuntutan algoritma media sosial yang mengutamakan
engagement dan originalitas.

Kata Kunci: Presentasi diri, Food influencer, Media Sosial, Tiktok
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era digital yang semakin modern saat ini. Teknologi komunikasi dan
hubungan bersosial pada masyarakat juga semakin berkembang. Perkembangan ini
ditandai dengan berkembangnya perangkat media digital dalam ranah teknologi,
informasi dan komunikasi. Pertumbuhan dalam bidang teknologi informasi dan
komunikasi ini membentuk tatanan kehidupan yang kian modern. Masyarakat saat ini
tidak perlu bertapapan langsung dalam berkomunikasi, melainkan dapat berbagai
perangkat atau platform media sosial seseorang dapat berkomunikasi secara daring
dengan memanfaatkan jaringan internet. Sosial media saat ini menjadi sarana utama
dalam berkomunikasi dan beraktualisasi diri. B.K. Lewis dalam karyanya berjudul
“Social media and strategic communication attitudes and perceptions among college
student” yang terbit pada tahun 2010 menyatakan bahwa media sosial adalah bentuk
teknologi digital yang memiliki kemampuan untuk membuat individu satu salam lain
serta memungkinkan terjadinya interaksi, pembuatan dan penyebaran pesan secara

luas.!

! Rossy Ayu Sulistianti dan Nugraha Sugiarta, “Konstruksi Sosial Konsumen Online Shop Di Media
Sosial Tiktok (Studi Fenomenologi Tentang Konstruksi Sosial Konsumen Generasi Z Pada Online
Shop Smilegoddess Di Media Sosial Tiktok),” JISIP (Jurnal IImu Sosial dan Pendidikan), 6.1 (2022),
345666 <https://doi.org/10.58258/jisip.v6il.2861>.



Media sosiala kini telah berkembang menjadi wadah yang sangat diminati
untuk berbagi konten serta menjalin interkasi antar pengguna. Salah satu platform
media sosial yang mengalami peningkatan popularitas secara signifikan adalah Tiktok.
Aplikasi ini merupakan jaringan sosial Tiongkok yang menggabungkan elemen video
musik yang diluncurkan pada awal September 2016. Di Indonesia, Tiktok telah
digunakan oleh sekitar 10 juta orang pengguna aktif. Mayoritas pengguna aplikasi

TikTok di Indonesia adalah kalangan milenial yang berusia 12 hingga 27 tahun. 2

Adanya media sosial dapat menjadi wadah untuk Masyarakat dapat
berkomunikasi dan berbagi pesan secara langsung, namun selain itu media sosial juga
sebagai tempat untuk berekpresi diri atau membagikan sebuah moment. Dimana
seseorang dapat saling melihat profil kepribadiannya atau aktifitas yang sering
dilakukan melalui platform media sosial, sehingga pengguna media sosial dapat
membranding dirinya dalam berbagai bidang, hal ini dapat disebut juga dengan

presentasi diri.

Presentasi diri merupakan bentuk kesadaran individu terhadap dirinya, yang
terbentuk melalui refleksi menyeluruh atas konsep diri. Menurut Chris Barker
sebagaaimana dikutip dalam jurnal Nurhaini menyatakan bahwa presentasi diri adalah
merupakan kontruksi identitas yang menampilkan siapa diri kita, menunjukan

persamaan kita dengan kelompok tertentu, serta membedakan kita dari individu

2 Ai Nur Sa’adah, Ayu Rosma, dan Dea Aulia, “Persepsi Generasi Z Terhadap Fitur Tiktok Shop Pada
Aplikasi Tiktok,” Transekonomika: Akuntansi, Bisnis dan Keuangan, 2.5 (2022), 131-40
<https://doi.org/10.55047/transekonomika.v2i5.176>.



lainnya.® Identitas ini juga terbentuk berdasarkan bagaimana orang lain memandang
atau mengasumsikan diri kita, yang mencerminkan sisi unik seseorang dibandingkan
dengan orang lain. Hal ini dapat dilihat dari bentuk informasi atau identitas diri yang
mengambarkan seseorang dapat dikenal dalam suatu bidang atau citra pada diri
seseorang di platform media sosial. Pada era media sosial saat ini, ada beberapa figur
aktif media sosial yang sering promosi dan melakukan review pada sebuah produk atau
tempat di media sosial salah satunya dipublikasikan di platfrom seperti Tiktok.
Seseorang yang aktif memproduksi konten di media sosial juga dapat mempengaruhi
orang lain untuk melakukan hal yang sama dengan orang tersebut atau sering disebut
influencer. Influencer adalah seseorang yang berpengaruh ataupun seseorang yang

mempengaruhi orang lain.

Fenomena influencer di media sosial telah memberikan dampak signifikan
terhadap perilaku konsumsi masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda. Gaya
hidup yang semakin menekankan aspek prestise membuat banyak orang tertarik untuk
mengikuti tren yang diperkenalkan oleh para influencer. Tingginya minat masyarakat
terhadap produk-produk yang direkomendasikan oleh influencer ini turut didukung
oleh data dari Edelman, yang menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap media sosial

mencapai 51% pada tahun 2018. Hubungan kepercayaan yang terjalin antara influencer

3 Erna Rahayu Nurhaini, “Konstruksi Identitas Diri Blogger Pada Blog Tentang Kepustakawanan,”
Journal Unair, Vol. 5 No.7 (2016), 13-14.



Dan pengikutnya yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dalam peningkatan

konsumsi terhadap merek atau produk yang mereka promosikan.*

Pengguna media sosial khususnya influencer dianggap lebih kredibel, dapat
dipercaya dan memiliki pemahaman yang lebih terkait merek atau brand yang mereka
dukung, dengan begitu influencer dapat dengan mudah membangun hubungan dengan
konsumen atau followers terutama pelaku utama dari mereka adalah generasi muda
masa kini. Saat ini influencer dapat dijumpai di berbagai bidang bisnis seperti pakaian,
kuliner, produk dan tempat lainya. /nfluencer pada media sosial yang berfokus dalam

bidang kuliner atau makanan minuman disebut dengan food influencer.’

Food influencer adalah seseorang yang memproduksi sebuah konten kreator
yang berfokus pada bidang kuliner. Seorang food influencer banyak ditemui pada
daerah yang memiliki banyak tempat kuliner, sehingga tidak heran suatu daerah dapat
dikenal luas oleh banyak masyarakat dan dapat mengangkat nama suatu daerah karena
pengaruh dari food influencer tersebut. Salah satu daerah yang terdapat beragam wisata
kuliner adalah kota Yogyakarta. Yogyakarta adalah daerah yang merupakan primadona
masyarakat hingga mancanegara yang memberikan pesona nya sendiri dalam sektor

kuliner dan berbagai tempat wisata lainya.®

4 Fathimah Wardah dan Albari, “Analisis Pengaruh Influencer terhadap Minat Beli Konsumen pada
Perusahaan JavaMifi,” Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen, 2.3 (2023), 188—
205 <https://journal.uii.ac.id/selma/article/view/30137>.

5 Felicia Abednego Abednego et al., “Analisis Pemilihan Social Media Influencer Instagram pada
Generasi Y dan Generasi Z di Bandung,” JRB-Jurnal Riset Bisnis, 5.1 (2021), 57-73
<https://doi.org/10.35814/jrb.v5i1.2558>.

6 Fauzi Achmad Riyadi, Dimas Aryo Putro, dan Asep Parantika, “Identintas Budaya Dan Kuliner



Seorang food influencer di jogja memainkan peran sentral dalam
mempengaruhi tren kuliner dan gaya hidup di era modernisasi saat ini. Food influencer
tidak hanya menyediakan konten yang menarik dan menginspirasi terkait dengan
makanan, tetapi food influencer juga berpengaruh dalam menggiring opini dan perilaku
orang lain melalui platfrom digital seperti media sosial. Maka dari itu food influencer
berhubungan dengan presentasi diri. Konsep presentasi diri juga dijelakan oleh Ervin
Goffman dalam Teori Dramaturgi yang menjelaskan bahwa salah satu bentuk interaksi
interpersonal dan tindakan yang dilakukan oleh individu untuk memproyeksikan citra

diri yang diperlihatkan kepada orang lain.’

Keberhasilan yang terlihat dalam media sosial Tiktok, seorang food influencer
juga menghadapi tantangan yang signifikan berupa ekspetasi yang tinggi dari pengikut,
kritik publik dan tekanan untuk terus memproduksi sebuah konten yang relevan dan
menarik. Dalam hal ini, pemahaman mendalam tentang bagaimana presentasi diri food
influencer di TikTok tidak hanya mempengaruhi mereka secara personal, tetapi juga
memengaruhi persepsi dan perilaku pengikut terhadap makanan dan gaya hidup

menjadi sangat penting.

Melalui penelitian ini diharapakan dapat ditemui sebuah temuan tentang

pemahaman bagaimana media sosial, khususnya media sosial Tiktok dalam

Yogyakarta Sebagai Gastronomi Dan Perspektif Pariwisata Yang Berkelanjutan,” Jurnal Illmiah
Wahana Pendidikan, 9.April (2023), 152-61.

7 Liam Bullingham dan Ana C. Vasconcelos, “‘The presentation of self in the online world’: Goffiman
and the study of online identities,” Journal of Information Science, 39.1 (2013), 101-12
<https://doi.org/10.1177/0165551512470051>.



memfasilitasi proses presentasi diri seorang food influencer. Penulis ingin meneliti
mengenai presentasi diri yang diciptakan oleh food influencer jogja di media sosial
Tiktok dan mengeksplorasi bagaimana presentasi diri food influencer ini memainkan
peran kunci dalam membentuk budaya kuliner digital saat ini, serta implikasinya

terhadap perkembangan tren dan preferensi masyarakat.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
diantaranya adalah “Bagaimana presentasi diri yang dibentuk oleh Food Influencer di

media sosial Tiktok?”

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat menjadi landasan untuk
mengetahui lebih dalam perihal presentasi diri food influencer melalui postingan di

media sosial khususnya dalam platform Tiktok.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, maka adapun tujuan dalam
penelitian ini diantaranya adalah
1. Mengetahui faktor internal dan eksternal yang membentuk presentasi diri
food influecer.
2. Menganalisis strategi dan tantangan presentasi diri yang digunakan oleh
food influencer dalam membangun citra diri serta interaksi dengan

pengikutnya.



D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dalam bidang
ilmu sosiologi, terutama dalam konteks media baru dan identitas digital.
Dengan menggunakan teori dramaturgi dari Erving Goffman sebagai landasan
analisis, penelitian ini memperluas pemahaman mengenai bagaimana konsep
manajemen kesan dan self-presentation diterapkan dalam ruang digital,
khususnya oleh food influencer di platform TikTok. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi rujukan bagi studi-studi selanjutnya yang mengangkat topik
serupa, baik dalam konteks sosial dan masyarakat.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini juga diharap dapat menambah wawasan untuk para
pelaku industri kreatif, khususnya food influencer, content creator, dan
pengelola media sosial dalam merancang strategi komunikasi dan membangun
citra diri yang efektif di platform digital. Penelitian ini juga dapat menjadi
acuan bagi praktisi komunikasi, pemasar digital, dan brand yang ingin bekerja
sama dengan influencer dalam memaksimalkan potensi engagement dan
kepercayaan audiens melalui pendekatan personal branding yang terstruktur.
Selain itu, hasil penelitian ini dapat membantu pengguna media sosial untuk
lebih kritis dalam memahami presentasi konten dan identitas yang disajikan di

ruang digital.



E. Kajian Pustaka

Pertama, Jurnal ilmiah oleh Luky Amelia & Saiful Amin dalam karyanya yang
berjudul “Analisis Self-Presenting Dalam Teori Dramaturgi oleh Erving Goffman Pada
Tampilan media instagram Mahasiswa”. Penelitian ini memiliki dua tujuan utama,
yaitu mengungkap bagaimana mahasiswa melakukan upaya dalam mempresentasikan
dirinya, serta menelusuri alasan mahasiswa Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang menampilkan diri di media
sosial Instagram dengan merujuk pada teori dramaturgi. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan pendekatan dramaturgi, dengan subjek sebanyak tiga
mahasiswa jurusan Pendidikan IPS UIN Malang. Proses pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan
teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alasan utama
mahasiswa menampilkan diri di Instagram adalah keinginan untuk dipandang sebagai
pribadi ideal oleh para pengikutnya. Untuk mencapai hal tersebut, mereka melakukan
berbagai strategi yang mendukung peran yang ditampilkan dalam akun Instagram
masing-masing.® Namun peneliti yang diteliti oleh Luky Amelia & Saiful Amin
Kurang menerapkan unsur dalam teori selfpresenting, peneliti hanya menggunakan dua
unsur saja yaitu front stage dan back stage, sedangkan dalam penelitian ini nantinya

terdapat lima unsur teori selfpresenting.

8 Luky Amelia dan Saiful Amin, “Analisis Self-Presenting Dalam Teori Dramaturgi Erving Goffman
Pada Tampilan Instagram Mahasiswa,” Dinamika Sosial: Jurnal Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial,
1.2 (2022), 173-87 (hal. 173-75) <https://doi.org/10.18860/dsjpips.v1i2.1619>.



Kedua, Jurnal ilmiah oleh Maria Febiana Christantil, Intan Putri Cahyani
dalam karyanya yaitu “Instagram: Presentasi Identitas Budaya Virtual melalui
unggahan foto Para Influencer Indonesia”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji
bagaimana para influencer Indonesia menampilkan identitas budaya virtual mereka
melalui platform Instagram. Analisis dilakukan dengan menggunakan perspektif
identitas dalam komunikasi antarbudaya serta media baru. Penelitian ini berada dalam
paradigma konstruktivis dengan pendekatan kualitatif, dan menerapkan metode
netnografi dengan cara mengamati unggahan foto dari lima influencer populer di
Instagram. Prosedur netnografi yang digunakan berfokus pada komunikasi berbasis
teks, disertai dengan catatan lapangan hasil pengamatan serta identifikasi terhadap
pola-pola tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga bentuk identitas
budaya virtual yang ditampilkan influencer, yakni dentitas kelas sosial ekonomi
melalui gaya berpakaian, penggunaan produk bermerek, aktivitas traveling
internasional, dan representasi sebagai pengusaha, identitas keagamaan yang tercermin
dalam representasi budaya Islam, seperti perayaan hari besar keagamaan dan praktik
kehidupan sehari-hari yang berlandaskan agama serta identitas keluarga yang
menegaskan nilai kolektivisme melalui penampilan hubungan romantis maupun relasi
dalam keluarga inti. Rekomendasi penelitian selanjutnya adalah memperluas
kedalaman analisis dengan mengkaji representasi identitas budaya virtual influencer di

platform lain, seperti YouTube.” Meskipun begitu penelitian yang diteliti oleh Maria

% Maria Febiana Christanti dan Intan Putri Cahyani, “Instagram: Presentasi Identitas Budaya Virtual
Melalui Unggahan Foto Para Influencer Indonesia,” Jurnal Muara llmu Sosial, Humaniora, dan Seni,



Febiana Christantil, Intan Putri Cahyani menggunakan pendekatan kualitatif dan
metode netnografi yang kurang mendalam tentang presentasi identitas budaya virtual
para influencer. Sedangkan penelitian ini nantinya menggunakan pendekatan tambahan
seperti wawancara atau analisis konten lebih lanjut yang dapat membantu memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif.

Ketiga, jurnal ilmiah yang ditulis oleh Okta Viana Sari dan Sholihul Abidin
Cahyani berjudul “Instagram: Presentasi Bentuk-bentuk Komunikasi dan Identitas Diri
Konten Kreator Dio Prayogi pada Media Sosial TikTok dalam Dunia Virtual”.
Penelitian ini memiliki tiga fokus utama, yaitu: pertama, menganalisis identitas diri Dio
Prayogi pada panggung depan (front stage) di TikTok; kedua, mengkaji identitas diri
yang ditampilkan pada panggung belakang (back stage),; dan ketiga, memahami bentuk
interaksi tatap muka (face to face interaction) yang dilakukan oleh Dio Prayogi melalui
platform tersebut. Perumusan tujuan tersebut membantu peneliti dalam menyusun alur
penelitian sekaligus mempermudah proses pengumpulan data.'® Kekurangannya pada
jurnal milik Okta dan Sholihul hanya berfokus pada satu individu saja, hal ini sulit
untuk mengeneralisasikan temuan penelitian terhadap populasi konten kreator TikTok
secara keseluruhan, hal ini dapat membatasi relevansi dan signifikansi penelitian dalam
konteks yang lebih luas. Sedangkan penelitian ini nantinya tidak terfokus pada satu

individu saja.

6.1 (2022), 1 (hal. 1-2) <https://doi.org/10.24912/jmishumsen.v6i1.9620.2022>.
10 Okta Viana Sari dan Sholihul Abidin, “TIKTOK DALAM DUNIA VIRTUAL,” 2019, 1-9 (hal. 3).
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Keempat, Jurnal ilmiah oleh Diana Safinda Asran dalam karya nya yang
berjudul “Presentasi Identitas Niqabis Melalui Selfie Instagram”. Penelitian ini
berfokus pada bagaimana para nigabis memanfaatkan unggahan, khususnya foto selfie,
sebagai sarana untuk menampilkan identitas mereka di Instagram, sebagaimana terlihat
pada akun @diananurliana dan @wardahmaulina . Kedua figur tersebut merupakan
influencer yang secara konsisten membangun identitas diri sebagai niqabis. Hasil
analisis menunjukkan bahwa identitas ditampilkan melalui foto selfie yang disertai
dengan caption. Diana Nurliana maupun Wardah Maulina memanfaatkan ekspresi
mata, pengaturan frame, hingga sudut pengambilan gambar sebagai bentuk interaksi
dengan audiens. Sementara itu, caption tidak hanya berfungsi sebagai penjelasan atas
foto, tetapi juga menjadi ruang ekspresi sekaligus media menyampaikan pandangan.
Lebih jauh, selfie yang diunggah berperan dalam proses subjektifikasi serta
pembentukan personal branding.

Penggunaan media sosial oleh kelompok keagamaan sebenarnya telah
berlangsung cukup lama, baik untuk menyebarkan ajaran, memperkenalkan budaya,
gaya hidup, maupun membangun identitas individu serta komunitas. Salah satu
contohnya adalah kemunculan Hijabers Community (HC) yang digagas oleh Dian
Pelangi bersama rekan-rekannya pada tahun 2011. Seiring perkembangannya, HC
kemudian membentuk citra hijabers yang identik dengan dunia fashion. Beberapa
tahun belakangan ini, kelompok muslimah lainnya mulai menarik perhatian publik,
yaitu komunitas muslimah bernigab. Seperti hijabers, kelompok muslimah berniqgab ini

juga menggunakan media sosial, khususnya Instagram untuk berbagai kepentingan

11



seperti mengekspresikan diri, mengutarakan pendapat, mengpresentasi identitas hingga
modal ekonomi politik.!! Sayangnya jurnal ilmiah oleh Diana ini hanya memilih dua
akun Instagram sebagai objek analisis. Hal ini memiliki kemungkinan bahwa akun
tersebut tidak mewakili keragaman praktik presentasi identitas niqabis secara
keseluruhan, untuk itu penting dalam melakukan pemilihan sampel yang lebih luas.
Sedangkan penelitian ini nantinya mengambil lebih dari dua akun sebagai objek
penelitian.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Yudith Sitinjak dengan judul
“Pembentukan Identitas Individu dalam Budaya Digital (Studi Kualitatif tentang
Identitas Gender di Media Sosial)” membahas persoalan kompleks mengenai
representasi identitas gender dalam ruang media sosial, khususnya terkait pengaruh
budaya digital terhadap konstruksi identitas individu. Tujuan utama kajian ini adalah
memahami sejauh mana interaksi di media sosial berperan dalam membentuk identitas
gender, dengan menyoroti dinamika budaya digital yang kian dominan. Penelitian ini
berlandaskan pada teori identitas gender, perspektif feminis, serta pendekatan identitas
postmodern yang digunakan untuk menganalisis bagaimana norma-norma gender
tercermin di media sosial. Dengan pendekatan kualitatif, studi ini menelusuri cara
individu merancang sekaligus merespons identitas gender mereka di ranah digital.
Hasil penelitian memperlihatkan bahwa media sosial tidak sekadar menjadi cermin

norma sosial, tetapi juga berfungsi aktif dalam membentuk identitas individu. Temuan

' Deddy Winarwan, “Jurnal Kawistara.,” Jurnal Kawistara, 1.3 (2011), 159-71 (hal. 59)
<https://journal.ugm.ac.id/kawistara/article/view/3922/3204>.
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ini menegaskan bahwa perubahan budaya digital serta interaksi daring memiliki peran
penting dalam dinamika pembentukan identitas gender di era modern.!'? Kesimpulan
yang ada pada penelitian diatas terlalu umum dan tidak menggambarkan temuan yang
spesifik. Sedangkan penelitian ini nantinya menyediakan ringkasan yang lebih konkret
tentang temuan dan implikasi bagi teori, sehingga penelitian ini diharapkan dapat
mudah dipahami baik kesimpulan maupun hasil penelitian.

Keenam, penelitian yang dilakukan oleh Arsha Safira, Dhita Widya Putri, dan
Grace Heidy Wattimena dengan judul “Presentasi Diri Beauty Influencer Abel Cantika
Melalui Youtube Channel (Self Presentation Beauty Influencer Abel Cantika Via
Youtube Channel)” berfokus pada strategi Abel Cantika dalam memanfaatkan kanal
YouTube untuk membangun presentasi diri sehingga menarik perhatian banyak
audiens. Menggunakan teori dramaturgi Erving Goffman, penelitian ini
menitikberatkan pada analisis panggung depan yang ditampilkan Abel Cantika di
platform tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
wawancara mendalam, kemudian dianalisis melalui model interaktif Miles dan
Huberman. Hasil kajian menunjukkan bahwa Abel Cantika menampilkan
kepribadiannya secara autentik tanpa berpura-pura menjadi sosok lain, sehingga
presentasi diri yang ditampilkan melalui YouTube dapat terlihat maksimal dan

efektif.!® Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada platform media yang diteliti,

12 Yudith Sitinjak, “Pembentukan Identitas Individu Dalam Budaya Digital ( Studi Kualitatif Tentang
Identitas Gender di Media Sosial ),” 4 (2023), 1461-67 (hal. 1461-67).

13 Arsha Safira, Dhita Widya Putri, dan Grace Heidy Wattimena, “( Self Presentation Beauty
Influencer Abel Cantika Via Youtube,” 12.1 (2019), 30—45 (hal. 30-31).
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jurnal penelitian oleh Arsha, Dhita dan grace menggunakan platform media sosial
Youtube sedangkan penelitian ini menggunakan platform media sosial TikTok yang
cenderung lebih banyak diminati oleh kaum muda milenial dibandingkan youtube.

Ketujuh, jurnal ilmiah oleh Hanan Ezzat, yang berjudul “Influencer media
sosial dan identitas online pemuda Mesir”. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan
antara influencer media sosial dan identitas online pemuda Mesir. Konteks penelitian
ini adalah Mesir, sebuah negara berkembang negara di Dunia Arab yang mengalami
revolusi yang mengubah bangsa pada tahun 2011. Generasi mudanya, yang mewakili
sekitar 60 persen populasi, adalah salah satunya kelompok yang paling terkena dampak
di masyarakat. Mereka adalah pengguna media sosial terberat media dan mewakili
jumlah penggemar influencer terbesar. Pertanyaan penelitian ini berfokus pada
hubungan antara influencer media sosial dan presentasinya dengan identitas online
penggemar muda mereka. '* Penelitan diatas meneliti hubungan influencer dengan
penggemarnya sedangkan penelitian ini nantinya membahas presentasi diri para
influencer di media sosial.

Kedelapan, penelitian oleh Widya Febiyanti Putri dan Indri Rachmawati
berjudul “Presentasi Diri Selebgram di Instagram terhadap Kecemasan Berkomunikasi
di Media Sosial”. Studi ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai

kecemasan sosial yang dialami selebgram dalam menggunakan Instagram di Kota

14 Hanan Ezzat, “Social media influencers and the online identity of Egyptian youth,” Catalan Journal
of Communication and Cultural Studies, 12.1 (2020), 119-33 (hal. 170-71)
<https://doi.org/10.1386/cjcs 00017 1>.
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Bandung, memahami lebih dalam pengaruh kecemasan bermedia sosial terhadap
kehidupan sehari-hari pengguna serta faktor penyebabnya dan mengetahui strategi
pengguna dalam menghadapi kecemasan tersebut. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan Instagram memiliki pengaruh terhadap kecemasan bermedia sosial.'®
Perbedaan dalam penelitian adalah terletak pada platform media sosial yang diteliti,
widya dan indri meneliti tentang presentasi diri seseorang di media Instagram
sedangkan penelitian ini nantinya meneliti tentang presentasi diri di media TikTok.
Kesembilan, penelitian yang dilakukan oleh Oktavia Vindy Nur Azizah dan A.
Zahid berjudul “Identitas Diri Perempuan Muslim Generasi Z (Studi Kasus Pengguna
TikTok Mahasiswa FEBI 2019 UIN SATU Tulungagung)”. Penelitian ini bertujuan
untuk memahami standar identitas perempuan muslim generasi Z di kalangan
mahasiswa FEBI 2019 UIN SATU Tulungagung serta menganalisis bagaimana
penggunaan TikTok memengaruhi pembentukan identitas mereka sebagai muslim
generasi Z. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa perempuan muslim
generasi Z yang aktif di TikTok cenderung lebih menekankan konsep “Me”
dibandingkan “I”. Hal ini disebabkan adanya kesadaran untuk mengatur diri dalam

bermedia sosial, sehingga dapat meminimalisasi risiko negatif seperti pelecehan

15 Widya Febiyanti Putri dan Indri Rachmawati, “Prosiding Manajemen Komunikasi,” Prosiding
Manajemen Komunikasi, 6.2 (2020), 555-60 (hal. 555) <http://dx.doi.org/10.29313/.v6i2.24037>.
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seksual, body shaming, maupun bullying.'® Persamaan dalam penelitian ini sama-sama
menjelaskan tentang menjelaskan diri seseorang pada media sosial, namun ada juga
perbedaan dalam penelitian ini terletak pada hubungan atau kelompok yang di akan
diteliti.

Kesepuluh, penelitian yang dilakukan oleh Dr. Farida Nurfalah, S.Sos., M.Si,
Prof. Dr. Ir. H. Kholil, M.Kom, Dr. Puji Lestari, M.Si., dan Dr. Titi Widaningsih
dengan judul “Model Identitas Diri Mahasiswa dalam Media Sosial Instagram”
mengungkap bahwa identitas diri mahasiswa dapat dibangun melalui penerapan
pendidikan karakter di lingkungan kampus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
identitas individu lebih banyak dipengaruhi oleh tindakan nyata dan karakter personal.
Integritas menjadi elemen penting dalam pengembangan kepribadian, karena
berlandaskan pada etika profesi serta kemampuan menjauhkan diri dari lingkungan
yang merugikan. Oleh karena itu, dunia pendidikan perlu menekankan pembentukan
karakter positif, sebab proses ini jauh lebih menantang dibanding hanya sekadar
memberikan pengetahuan teknis. Kesadaran mahasiswa akan pentingnya menjaga
integritas tidak hanya mendukung perkembangan pribadi, tetapi juga memberikan
dampak positif bagi lingkungan, sekaligus menjadi sarana untuk menampilkan

identitas diri kepada masyarakat luas.!” Perbedaan dalam penelitian ini terletak pada

16 Oktavia Vindy Nur Azizah dan A Zahid, “IDENTITAS DIRI PEREMPUAN MUSLIM GENERASI
Z (Studi Kasus Pengguna TikTok Mahasiswa FEBI 2019 UIN SATU Tulungagung),” Pute Waya :
Sociology of Religion Journal, 4.1 (2023), 42—62 (hal. 42)
<https://doi.org/10.51667/pwjsa.v4il.1409>.
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BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Presentasi Diri Food Influencer di
Media Sosial TikTok dengan menggunakan pendekatan teori Self-Presentation dari
Erving Goftman, dapat disimpulkan bahwa Food influencer di TikTok secara aktif
membentuk identitas digital mereka melalui strategi manajemen kesan. Mereka
mengatur dengan cermat aspek-aspek visual, penggunaan voice over, gaya komunikasi,
hingga konsistensi tema konten untuk menciptakan citra diri yang menarik,
profesional, dan autentik di mata audiens. Manajemen kesan ini penting untuk

mempertahankan keterlibatan pengikut dan membangun loyalitas komunitas.

Peran media sosial, khususnya TikTok, menjadi faktor kunci dalam proses
presentasi diri para food influencer. TikTok dipilih karena format videonya yang
dinamis, algoritma FYP yang mendukung viralitas, serta kemudahan dalam produksi
konten. Faktor-faktor ini memudahkan influencer untuk memperluas jangkauan
audiens, membangun identitas digital yang kuat, dan mengembangkan personal
branding mereka. Audiens berperan aktif dalam membentuk identitas food influencer.
Respons positif seperti likes, komentar membangun, dan engagement tinggi
memperkuat kepercayaan diri influencer dan memperkuat citra mereka. Sebaliknya,
komentar negatif atau kritik juga menjadi bahan evaluasi penting untuk pengembangan

konten yang lebih baik di masa mendatang. Permintaan serta ekspektasi dari audiens
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mendorong influencer untuk terus berinovasi dan menyesuaikan konten sesuai

kebutuhan pengikut mereka.

Tantangan dalam membangun presentasi diri juga dihadapi para food
influencer, antara lain tekanan mengikuti tren kuliner yang cepat berubah, dilema
menjaga kejujuran konten di tengah tuntutan kerja sama brand, serta perasaan
perbandingan sosial dengan influencer lain. Meskipun begitu, upaya mempertahankan
personal branding yang konsisten tetap menjadi kunci untuk menjaga kredibilitas dan
relevansi di dunia digital. Dalam teori Goffman, food influencer menjalankan "front
stage" mereka melalui penampilan konten yang terkonsep dengan baik di hadapan
publik, sementara kehidupan pribadi mereka tetap berada di "back stage" yang tidak
diungkapkan sepenuhnya. Selain itu, banyak food influencer juga berkolaborasi dalam
"team", baik secara langsung maupun tidak langsung, untuk menjaga kualitas produksi

dan citra diri mereka di platform TikTok.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa presentasi diri food
influencer di TikTok merupakan hasil dari kombinasi antara manajemen diri yang
strategis, keterlibatan aktif dengan audiens, adaptasi terhadap dinamika media sosial,
serta kesadaran akan pentingnya menjaga keseimbangan antara citra publik dan
kehidupan pribadi. Food influencer tidak hanya berperan sebagai kreator konten
kuliner, tetapi juga sebagai aktor sosial yang membentuk persepsi, tren, dan budaya

konsumsi kuliner digital saat ini.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat diajukan untuk pengembangan penelitian selanjutnya, agar kajian mengenai
presentasi diri food influencer di media sosial, khususnya TikTok, dapat dilakukan
dengan lebih mendalam dan komprehensif. Penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak food influencer dari berbagai kategori untuk mendapatkan
hasil yang lebih beragam. Kemudian diharapkan adanya perbandingan platform media
sosial lainnya kedalam penelitian selanjutnya. Dengan begitu penelitian selanjutnya
dapat membandingkan presentasi diri influencer di TikTok dengan platform lain seperti

Instagram atau YouTube.

Dengan adanya pengembangan pada aspek-aspek tersebut, diharapkan
penelitian selanjutnya mampu memberikan kontribusi lebih luas dalam memahami
dinamika personal branding, self-presentation, serta interaksi sosial di era digital,

khususnya dalam konteks industri konten kreator kuliner di media sosial.
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